BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori,
gagasan para ahli maupun pemahaman dari peneliti, kemudian
dikembangkan  menjadi  permasalahan-permasalahan,  dimana
permasalahan yang akan diteliti diukur dengan menggunakan angka-
angka. Menurut Sugiyono, data kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka.® Dengan demikian penelitian ini menggunakan teknik analisis
statistik untuk mengolah data.

Pendekatan kuantitatif dikatakan kuantitatif karena data
penelitian yang dikumpulkan berbentuk angka-angka dan bermaksud
menguji hipotesis tertentu. Terpilihnya sebagai penelitian korelasional
berupaya menjelaskan ada tidaknya hubungan diantara variabel
penelitian berdasarkan koefisien korelasi. Data yang telah diperoleh
dalam penelitian ini selanjutnya diolah sesuai dengan kesimpulan
sementara yang dibuat (hipotesis) yang diinginkan yaitu mencari

pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya.?

! Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 23
2 Sukardi, Metodologi Peneitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2014) Hal 4.
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Dalam penelitian ini penulis menyajikan data dalam bentuk
angka-angka statistik yang berkaitan dengan pengaruh kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran figih kelas VIII di MTsN 1 Tulungagung, untuk mengetahui
ada dan tidak adanya pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran figih kelas V111 di
MTsN 1 Tulungagung.

2. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian
korelasional dan expost facto. Penelitian korelasional merupakan
penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara dua atau beberapa variabel.® Tujuan korelasional adalah untuk
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan
pada koefisien korelasi.* Expost facto yaitu suatu pendekatan yang
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara sistematis
dan sebagaimana adanya terhadap hal-hal yang telah terjadi tanpa
memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel penelitian.’
Pada penelitian ex post fact bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap hasil belajar

siswa mata pelajaran figih kelas V111 di MTsN 1 Tulungagung.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hal.12

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal 326

% Hendriati Agustiani, Psikolog Perkembangan (Pendekatan Ekologi Kaitanya Dengan
Konsep Diri Dan Penyesuaian Diri Pada Remaja), (Bandung: PT Refika Aditama, 2009)., hal 159
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B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.® Dilihat dari sebab akibat variabel dapat dibedakan
menjadi variabel indenpenden dan variabel dependen.” Mengenai
kedua variabel tersebut Sugiyono menjelaskan : Variabel Indenpenden,
dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas yaitu
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangakan variabel
dependen, dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat yaitu variabel yang yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas.®

1. Variabel bebas (Independent variable)

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab timbulnya
atau berubahnya variabel dependent (terikat). Dalam penelitian ini
variabel bebasnya adalah:

a. Kecerdasan Emosional (X1)

b. Kecerdasan Spiritual (X2)

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, Cet 4 2008), hal 61

" Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal 31
® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,,, hal 61
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2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat yaitu variabel yang bersifat dipengaruhi variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar
Siswa Mata Pelajaran Figih ().
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang,
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan
secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu
penelitian.® Populasi adalah semua nilai yang mungkin, baik hasil
menghitung, mengukur, Kkualitatif atau kuantitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua elemen himpunan data yang ingin
diteliti sifat-sifatnya. Populasi harus didefenisikan dengan jelas dan
obyek yang menjadi sarana penelitian harus dijelaskan secara
spesifik.'?

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi, studi
atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.**

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

populasi adalah keseluruhan objek yang sedang diteliti oleh peneliti.

® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hal 53

YAwal Isgiyanto, Teknik Pengambilan Sampel Pada Penelitian Non-eksperimental,
(Jogjakarta:Mitra Cendikia Offset, 2009), hal 4

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2002), hal 173
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Adapun yang ditetapkan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII MTsN 1 Tulungagung sebanyak 9 kelas 328 siswa.
Dengan alasan karena kelas V111 sudah bisa disamaratakan dalam mata
pelajaran figih sehingga dapat diuji kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual.
2. Sampel

Sampel berarti contoh, yaitu sebagian atau seluruh individu yang
menjadi objek penelitian. Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti.”> Tujuan penentuan sampel ialah
untuk memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara
mengamati hanya sebagian dari populasi , suatu reduksi terhadap
jumlah objek penelitian. Selanjutnya penentuan sampel bertujuan
untuk mengadakan penaksiran, peramalan, dan pengujian hipotessa
yang telah dirumuskan.'® Jadi sebenarnya penelitian itu sampel dapat
di generalisasikan berdasarkan populasi.

Tabel 3.1 Jumlah Populasi

NO KELAS JUMLAH SISWA
1. 8.1 34 Siswa
2. 8.2 34 Siswa
3. 8.3 33 Siswa
4, 8.4 38 Siswa

125yharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,... hal 174
Y Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propsal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
cet. ke-7, hal 55—56
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5. 8.5 36 Siswa
6. 8.6 38 Siswa
7. 8.7 39 Siswa
8. 8.8 37 Siswa
9. 8.9 39 Siswa
JUMLAH 328
3. Sampling

Menurut pendapat Suharsimi dalam pengambilan sampel,
apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Tetapi jika
jumlah subjek besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20%-25% atau
lebih.* Pada penelitian ini peneliti memilih untuk mengambil sampel
sebanyak 25%, 25% dari 328 siswa (25:100) x 328 = 82 siswa.

Dari 328 siswa ini dibagi dalam 9 kelas. Dimana satu kelas
digunakan untuk uji coba instrument penelitian, yaitu kelas 8.8
sejumlah 37 siswa.

Adapun alasan peneliti mengambil sampel demikian, karena
subyek dari sampel tersebut dapat mewakili dari populasi yang ada dan
dapat mempermudah dalam uji kevalidannya.

Dari pendapat Suharsimi diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
sebuah populasi yang besar, samapel dapat diambil sebagian dari

jumlah populasi tersebut.

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,... hal 112
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Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel dalam penelitian. Untuk menentukan sampel yang
digunakan dalam penelitian dapat menggunakan berbagai teknik.
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penarikan sampel acak (random sampling). Teknik random sampling
adalah suatu teknik untuk mengambil sampel dari populasi dengan cara
random atau secara acak.

Tabel 3.2

Jumlah Sampel Siswa Kelas V111

NO. KELAS JUMLAH JUMLAH SAMPEL
POPULASI

1. 8.1 34 Siswa 11 Siswa
2. 8.2 34 Siswa 11 Siswa
3. 8.3 33 Siswa 10 Siswa
4. 8.4 38 Siswa 10 Siswa
5. 8.5 36 Siswa 10 Siswa
6. 8.6 38 Siswa 10 Siswa
7. 8.7 39 Siswa 10 Siswa
8. 8.9 39 Siswa 10 Siswa

Total 291 82 Siswa

D. Kisi Instrumen

Penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel kecerdasan

emosional dan variabel kecerdasan spiritual. Dari variabel dikembangkan



menjadi

instrument pengambilan data berupa angket.

butir-butir

instrument

melalui

beberapa tahapan.
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Dalam

Adapun Kkisi-kisi instrumen yang digunakan untuk memperoleh data

penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Angket Kecerdasan Emosional

Variabel

Indikator

Deskriptor

favora
ble

unfavor
able

Jumlah

Butir-butir
soal

1

2

3

5

6

-~

8

Kecerdas
an
Emosion
al (X1)

Kesadaran
diri

1) Kesadaran
emosi

2) Penilaian
diri

3) Percaya diri

1

12

20

7

1. Ketika
dalam kondisi
marah dan
sedih, saya
mengetahui
faktor
penyebabnya
12. Saya
mengetahui
potensi yang
ada pada diri
saya

7. Saya
cenderung
marah tanpa
sebab dan
tidak tahu
sebab
kemarahan
saya

20. saya yakin
dapat
mengerjakan
tugas-tugas
sekolah tanpa
bantuan orang
lain

Pengaturan
diri

1) kendali diri
2) sifat dapat
dipercaya

21

8. Saya sering
bertindak
tanpa berfikir
panjang

21. Saya sering
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3) kewaspadaa
n
4) adaptabilitas

5) inovasi

13

17

mengecewaka
n teman saya

2. Saya selalu
berhati-hati
dalam
bertindak

13. Saya
mudah
beradaptasi
dengan tempat
baru

17. Saya sulit
menemukan
cara belajar
yang baik

Motivasi

1) dorongan
berprestasi

2) komitmen
3) inisiatif

4) optimisme

14

18

Saya tidak
termotivasi
belajar jika
tidak ada ujian
3. Saya
menjaga
kesanggupan
untuk selalu
berprestasi

14. Ketika libur
akhir pekan
saya tidak
pernah
memulai
belajar

18. Saya ragu
dengan
kemampuan
pada diri saya

Empati

1) memahami
orang lain

2) orientasi
pelayanan

3) pengembang
an orang lain

4) mengatasi
keragaman

10

15

19

10.Saya kurang
peduli dengan
perasaan
orang lain

15. Saya sering
beralasan jika
disuruh
membantu
orang tua

19. Saya sering
membantah
pendapat
orang lain

4. saya senang
bergaul

dengan orang-
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orang dari
berbagai
macam latar
belakang

Keterampil
an sosial®

1) komunikasi
dan
pengaruh

2) kepemimpin
an

3) pengikat
jaringan

4) kemampuan

tim

16

11

5. Saya
berusaha
meningkatkan
perilaku yang
baik agar
mempengaruh
i teman lain

16. Saya
memberikan
teladan
kepada para
anggota dalam
bekerja di
organisasi

11. Saya tidak
perlu
mendorong
solidaritas dan
rasa kasihan
kepada orang
lain

6. Saya

mengajak

teman
mengerjakan
tugas
kelompok

Total

10

11

21

Tabel 3.4

Kisi-kisi Isntrumen Angket Kecerdasan Spiritual

Variabel Indikator Deskriptor | favora | Unfavora | Juml | Butir-butir
ble ble ah soal
1 2 3 5 6 7 8
Kecerdasa | Kemampuan | Kemampuan 1 6, 16 3 [l Saya
n Spiritual | bersikap bersikap
(X2) fleksibel bergaul ramah dengan

> Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, hal. 513-514
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semua orang
dan  mampu
bergaul
dengan siapa
saja

6.Saya cuek
dengan
lingkungan
masyarakat
dirumah

16. Saya sulit
mengenal
teman baru

Memiliki
tingkat
kesadaran
yang tinggi

Kesadaran

adanya Tuhan

2. Saya dapat
merasakan
kehadiran
Allah pada
saat beribadah
8.Saya menolak
ajakan teman
untuk sholat
apabila waktu
sholat sudah
tiba

Kemampuan
untuk
menghadapi
dan
memanfaatka
n penderitaan

1) Cobaan
sebagai
ujian

2) Kesabaran

3) Ikhlas atau

rela

22

23

13

23. Saya tidak
pernah
mengucapkan
istighfar saat
menghadapi
cobaan

3.Saya berusaha
sabar  ketika
diejek teman

13.Saya
mengeluh saat
banyak tugas
sekolah

22.Saya ikhlas
beribadah

semata-mata
karena Allah

Kemampuan
untuk
menghadapi
dan
melampaui
rasa sakit

Ketabahan

20, 15

4. Saya
berusaha
tabah pada
saat jatuh sakit

20. Saya
terkadang
meratapi
mengapa saya

tidak
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beruntung
seperti teman
yang lain

15. Saya merasa
tidak nyaman
pada saat sakit

Kualitas 1) Hariini 17 17. Kesalahan
hidup yan T ang saya
diilharmi olen | 1€bih baik Takukan selalu
visi dan dari terulang lagi
nilai-nilai kemarin dan saya tidak
tau bagaimana
2) Tujuan memperbaiki
hidup kualitas di
masa depan
5. Tujuan
hidup saya
adalah
berusaha
menebarkan
kebaikan dan
sadar tujuan
hidupnya
Keengganan | 1) Menggunji 24 24. Saya tidak
untuk N mempunyai
mengalami g tujuan hidup,
kerugian 2) Meninggal 21 cukup
yang tidak kan ibadah menjalani saja
perlu 21. Saya
3) Berkorban 19 terkadang

meninggalkan
sholat

7. Saya
meluangkan
waktu untuk
kerja bakti di
lingkungan
rumah saya

19. Saya lebih
suka tidur dari
pada
membantu
orang tua
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Kemampuan | 1) Keterkaita 9 1 [11.Saya
untuk berfikir, jika
melihat noantr it
keterkaitan makhluk/k membantu
berbagai hal o orang lain
gjadian A
pasti kita
2) Tentang 14 1 dibantu oleh
nasib orang lain
pula
manusia 14. Saya tidak
yakin cita-cita
ditentukan diri
kita sendiri
Memiliki 1) Mencari 25 1 25. Saya tidak
kecenderung . mencari
jawaban . .
an untuk jawaban dari
bertanya atas pertanyaan
“mengapa” sesuatl keagamaan
atau yang muncul
“bagaimana | 2) Bertanya 18 1 dalam hati
jika” dalam ada 18. Saya malu
rangka P untuk bertanya
mencari agamawan/ tentang ibadah
jawaban buku 10. Saya
yang benar mengikuti
3) Mengikuti 10 1 pengajian di
pengajian lingkungan
rumah untuk
menambah
ilmu agama
dan bekal di
akhirat nanti
Memiliki Berbuat 12 11 2 (2. Saya
kemampuan atau bersedekah
untuk untuk
bekerja, | o akhira i
- 1
mandiri tanpa 11, Saya
tergantung melakukan
orang lain §esyatu. hanya
ingin dilihat
orang lain
Total 10 15 25

'® Danah Zohar dan Marshall, SQ, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir
Holostik Memaknai Kehidupan (Bandung, PT. Mizan Pustaka, 2011) hal 14
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga

lebih mudah diolah.’

Agar data penelitian mempunyai kualitas yang cukup tinggi, maka
alat pengambilan datanya harus memenuhi syarat-syarat sebagai alat ukur

yang baik.'® Adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:
1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud."® Dalam penelitian ini, untuk menguji tingkat validitas
instrumen, peneliti telah melakukan validitas berupa expert judgment
dengan cara mengkonsultasikan instrumen penelitian dengan Germino

Wahyu Broto, M.Si dan Citra Kumala Sari, M. Si. Selain itu untuk

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal 199

18 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis..., hal 81

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal 168
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menguji validitas empiris instrumen, peneliti mencobakan instrumen
tersebut pada sasaran dalam penelitian, yakni pada sebagian siswa kelas
8.8 sebanyak 37 siswa. Langkah ini disebut dengan kegiatan uji coba
(try out) instrumen. Apabila data yang didapat dari uji coba setelah
diproses dan analisis statistik serta sudah valid ini sudah sesuai dengan
yang seharusnya, maka instrumennya sudah baik, sudah valid. Untuk

mengetahui ketetapan data ini diperlukan teknik uji validitas.?

Ada dua macam validitas sesuai dengan pengujiannya, Yaitu
validitas eksternal dan validitas internal. Validitas internal dicapai
apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan
instrumen secara keseluruhan.”* Dalam penelitian ini, termasuk
validitas internal yang diuji dengan cara melakukan analisis butir.
Untuk menguji validitas setiap butir maka skor-skor yang ada pada butir

yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total.??

Analisis yang digunakan untuk menguji validitas butir angket
adalah Korelasi Product Moment. Perhitungan nilai korelasi dibantu
dengan program SPSS 16.0 for Windows. Item instrumen dianggap

valid dengan membandingkannya dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel,

2% gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., hal 145
! Ibid, hal 146
*2 |bid, hal 153
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maka valid. Adapun langkah-langkah untuk menguji validitas sebagai

berikut:?3

1) Buka program SPSS16.0 for windows

2) Klik Variabel View pada SPSS Data Editor

3) Pada kolom Name ketik nama butir soal, pada Decimals ganti
menjadi O

4) Klik Data View dan masukkan datanya

5) Klik Analyze>Scale>Reliability Analysis

6) Pada kotak dialog Reliability Analysis masukkan semua item ke
kotak Items

7) Klik  Statistic kemudian muncul kotak dialog Reliability
Analysis:Statistics

8) Pada Descriptive For centang Scale If Item Delete dan pada Inter-
Item centang Correlations kemudian klik Continue

9) Klik OK

2. Reliabilitas

Reabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpulan data instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah

dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat

2 \/. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Peneliian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),
hal 195-198
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dipercaya juga. Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterladanan
sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.**

Secara garis besar ada dua jenis reliabilitas, yaitu reliabilitas
eksternal dan reliabilitas internal. Karena perhitungan reliabel tidaknya
instrumen dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan data dari
instrumen, maka menghasilkan reliabilitas internal.®

Reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis data dari
satu kali hasil pengetesan. Ada bermacam-macam cara untuk
mengetahui reliabilitas internal. Pemilihan sesuatu teknik didasarkan
atas bentuk instrumen maupun selera peneliti.?® Teknik yang digunakan
peneliti untuk mengetahui reliabilitas internal dalam penelitian ini
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS
16.0 for Windows. Langkah-langkahnya sama dengan pengujian
validitas instrumen namun cara membacanya berbeda. Untuk membaca
hasil output uji reliabilitas cukup melihat pada tabel Reliability statistic
pada colom cronbach’s alpha. Jika rniung>rtanel Maka Instrumen reliabel.
Sedangkan jika rniwng<riaber maka instrumen tidak reliabel.

Rumus alpha yang digunakan untuk mencari reliabilitas

instrumen yang skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai

(misalnya 0-10 atau 0-100) atau yang terbentuk skala1 —3, 1 — 5 atau 1

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penfekatan Praktik, (Jakarta : PT
Rineka Cipta , 2006), hal 178

% |bid, hal 179

26Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ... hal 180
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— 7 dan seterusnya. Contohnya untuk mengukur relibilitas angket atau
soal bentuk uraian.?’
3. Skala

Skala adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif. %

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu kecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual dan menggunakan instrumen pengambilan data
berupa angket yang diberi skor atau bobot nilai pada tiap alternative
jawaban responden, vyaitu dengan mengubah data yang bersifat
kuantitatif.

Data mengenai angket siswa diperoleh dengan menggunakan
skala Likert dimodifikasi. Skala Likert diguanakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial.”® Item-item skala disajikan dalam bentuk tertutup
dengan menyediakan 4 alternatif jawaban, yaitu:

a. SS = Sangat Setuju
b. S = Setuju
c. TS =Tidak Setuju

d. TST = Sangat Tidak Setuju

2" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ... hal 198

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitati dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2008), hal 133

#Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ... hal 134
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Tabel 3.5 Keterangan Angket

Pilihan/ Sifat | SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Tabel diatas memaparkan pedoman skala pemberian skor atas
tanya jawab atau pilihan responden dimana pada item favorable akan
berbeda cara penilaian dengan unfavorable. Pada nilai favorable jika
responden SS maka akan diberi skor tertinggi yaitu 4, jika responden S
maka diberi skor 3, jika responden TS maka diberi skor 2, dan jika
responden STS maka diberi nilai terendah yaitu 1. Sedangkan pada nilai
Unfavorable jika responden SS maka akan diberi skor terendah yaitu 1,
jika responden S maka akan diberi skor 2, jika responden TS maka akan
diberi skor 3, dan jika respoden STS maka akan diberi skor tertinggi
yaitu 4.

Tabel 3.6 Instrumen Angket Kecerdasan Emosional

No Pernyataan SS S TS | STS

1 Ketika dalam kondisi marah dan sedih, saya

mengetahui faktor penyebabnya

2 Saya selalu berhati-hati dalam bertindak

3 Saya menjaga kesanggupan untuk selalu

berprestasi

4 | saya senang bergaul dengan orang-orang

dari berbagai macam latar belakang

5 Saya berusaha meningkatkan perilaku yang

baik agar mempengaruhi teman lain

6 Saya mengajak teman mengerjakan tugas
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kelompok

7 Saya cenderung marah tanpa sebab dan
tidak tahu sebab kemarahan saya

8 Saya sering bertindak tanpa  berfikir
panjang

9 Saya tidak termotivasi belajar jika tidak ada
ujian

10 | Saya kurang peduli dengan perasaan orang
lain

11 | Saya tidak perlu mendorong solidaritas dan
rasa kasihan kepada orang lain

12 | Saya mengetahui potensi yang ada pada diri
saya

13 | Saya mudah beradaptasi dengan tempat baru

14 | Ketika libur akhir pekan saya tidak pernah
memulai belajar

15 | Saya sering beralasan jika disuruh
membantu orang tua

16 | Saya memberikan teladan kepada para
anggota dalam bekerja di organisasi

17 | Saya sulit menemukan cara belajar yang
baik

18 | Saya ragu dengan kemampuan pada diri
saya

19 | Saya sering membantah pendapat orang lain

20 | saya yakin dapat mengerjakan tugas-tugas
sekolah tanpa bantuan orang lain

21 | Saya sering mengecewakan teman saya
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Pernyataan SL | SR | KD | TP

1 Saya bersikap ramah dengan semua orang
dan mampu bergaul dengan siapa saja

2 | Saya dapat merasakan kehadiran Allah pada
saat beribadah

3 Saya berusaha sabar ketika diejek teman

4 Saya berusaha tabah pada saat jatuh sakit

5 Tujuan hidup saya adalah berusaha
menebarkan kebaikan dan sadar tujuan
hidupnya

6 Saya cuek dengan lingkungan masyarakat
dirumah

7 | Saya meluangkan waktu untuk kerja bakti di
lingkungan rumah saya

8 Saya menolak ajakan teman untuk sholat
apabila waktu sholat sudah tiba

9 Saya berfikir, jika kita membantu orang lain
pasti kita dibantu oleh orang lain pula

10 | Saya mengikuti pengajian di lingkungan
rumah untuk menambah ilmu agama dan
bekal di akhirat nanti

11 | Saya melakukan sesuatu hanya ingin dilihat
orang lain

12 | Saya bersedekah untuk tabungan di akhirat
nanti

13 | Saya mengeluh saat banyak tugas sekolah

14 | Saya tidak yakin cita-cita ditentukan diri
kita sendiri

15 | Saya merasa tidak nyaman pada saat sakit

16 | Saya sulit mengenal teman baru

17 | Kesalahan vyang saya lakukan selalu
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terulang lagi dan saya tidak tau bagaimana
memperbaiki kualitas di masa depan

18 | Saya malu untuk bertanya tentang ibadah

19 | Saya lebih suka tidur dari pada membantu
orang tua

20 | Saya terkadang meratapi mengapa saya
tidak beruntung seperti teman yang lain

21 | Saya terkadang meninggalkan sholat

22 | Saya ikhlas beribadah semata-mata karena
Allah

23 | Saya tidak pernah mengucapkan istighfar
saat menghadapi cobaan

24 | Saya tidak mempunyai tujuan hidup, cukup
menjalani saja

25 | Saya tidak mencari jawaban dari pertanyaan
keagamaan yang muncul dalam hati

F. Data dan Sumber Data

1. Data

Data adalah unit informasi yang direkam media yang dapat

dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan

problem tertentu. Data merupakan keterkaitan antara informasi dalam

arti bahwa data harus mengungkapkan kaitan antara sumber informasi

dan bentuk simbolik asli pada satu sisi. Disisi lain data harus sesuai

dengan teori dan pengetahuan.*

% Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis..., hal 7
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2. Sumber Data

Menurut sumbernya, data dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu data intern dan data ekstern. Data intern adalah data yang
diperoleh atau sumber dari dalam suatu intansi (lembaga organisasi).
Sedangkan data ekstern adalah data yang diperoleh atau sumber dari
luar instansi. Data ekstern dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer
dan data sekunder.

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang
yang memakai data. Data yang diperoleh melalui wawancara atau
memakai kuesioner merupakan contoh data primer. Sedangkan data
sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh
orang yang berkepentingan dengan data tersebut. Data yang diperoleh
dari laporan suatu perusahaan, atau dari suatu lembaga untuk
keperluan skirpsi adalah merupakan contoh data sekunder.*

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh peneliti adalah data yang diambil dari MTsN 1 Tulungagung
baik data primer maupun data sekunder.

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian pengumpulan data tidak lain dari suatu
proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan
data merupakan langkah yang sangat penting diperoleh dalam metode

ilmiah, karena pada umumya, data yang dikumpulkan digunakan. Data

81 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis..., Hal. 80
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yang dikumpulkan harus cukup valid digunakan.** Pada penelitian ini
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atatu
mencatat laporan yang sudah tersedia. Dokumen sebagai metode
pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan suatu perisitiwa atau
menyajikan Akunting.** Teknik ini digunakan peneliti untuk
memperoleh data tentang nilai rapor mata pelajaran figih kelas V111 di
MTsN 1 Tulungagung serta dokumen lain yang menunjang penelitian.

2. Angket atau kuesioner

Angket atau kuesioner merupakan suatu cara atau teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung, yang berisi sejumlah
pertanyaan atau pernyataa yang harus dijawab atau direspon oleh
responden.®* Angket dalam penelitian ini ditunjukan kepada siswa
tetang permasalahan yang diteliti yaitu untuk mengumpulkan data

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah  rangkaian  kegiatan  penelaah,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data ini

%2 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis..., Hal. 83
*|bid, hal. 89
*Ibid., hal 89
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dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang
dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau
menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data. Data yang
terkumpul tidak pasti seluruhnya disajikan dalam laporan penelitian,
penyajian data ini dalam rangka untuk memperlihatkan dat kepada
pembaca tentang realitas yang sebenarnya terjadi sesuai dengan fokus dan
tema penelitian.*®

Ada dua tahapan dalam analisis data pada penelitian diantaranya adalah:

1. Pengelolaan data, adapun caranya adalah sebagai berikut :

a. Pengklasifikasi data

Pengklasifikasi data dilakukan dengan mengelolakan aneka
ragam jawaban kedalam kategori-kategori yang jumlahnya lebih
terbatas. Pengklasifikasian kategori tersebut penyusunannya harus
dibuat lengkap, tidak ada satupun jawaban responden yang tidak
mendapat tempat dan kategori yang satu dengan yang lainnya tidak

tumpang tindih.
b. Editing

Memeriksa kembali data yang telah masuk ke responden mana
yang relevan dan mana yang tidak relevan. Jadi editing adalah

pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan. Angket ditarik

% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis,.. hal 96
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kembali serta diperiksa apakah setiap pertanyaan sudah dijawab,

seandainya sudah dijawab apakah sudah benar.
c¢. Koding

Yaitu pemberian tanda, simbol atau kode bagi tiap-tiap data
yang termauk dalam kategori yang sama, dalam penelitian ini sedang
disesuaikan dengan variabel penelitian dengan kode. Yaitu
memberikan angka pada lembar jawaban angket tiap subyek skor
dari tiap item atau pertanyaan pada angket ditentukan sesuai dengan

perangkat option (pilihan).

Setelah data dihimpun, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis data. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan statistik.
Statistik Inferensial, sering disebut juga statistik induktif atau
statistik probabilitas), adalah statistik yang dapat digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi.® Pada statistik inferensial terdapat statistik parametris dan
non parametris.®’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data
kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah analisis yang digunakan
untuk mengolah data-data yang diwujudkan dengan angka. Adapun
data-data / hipotesis penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan

analisis regresi ganda. Analisis regresi ganda adalah suatu alat

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...,hal 209
¥ Ibid., hal 210
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analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih
terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya
hubungan fungsi atau hubungan kausal anatara dua variabel bebas
atau lebih (X1), (X2), (X3),...(Xn) dengan suatu variabel terikat.
Adapun langkah-langkah dalam analisis datanya sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

Data yang diperoleh peneliti dari lapangan akan disajikan
dalam bentuk deskripsi data dari masing-masing variabel, baik
variabel bebas maupun variabel terikat. Analisis data deskriptif
dalam penelitian ini meliputi, penyajian data dari yang terkecil
dan terbesar, rentang data, mean, median, modus, tabel distribusi

frekuensi, histogram, dan tabel kecenderungan masing-masing.

2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh merupakan distribusi normal atau tidak. Untuk
mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak dapat
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0

for Windows. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Bukalah program SPSS

2) KIlik Variabel View pada SPSS data editor
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3) Pada kolom Name ketik kecerdasan_emosional, pada baris
kedua ketik kecerdasan_spiritual, pada baris ketiga ketik
hasil_belajar, pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label
ketik skor kecerdasan_emosional, skor
kecerdasan_spiritual dan hasil_belajar dan pada kolom
Measure pilih Scale.

4) Isikan sesuai data yang ada pada Data View

5) Selanjutnya, klik Analyze > Nonparametric Test > 1
Sample K-S

6) Kotak dialog One Sample Kolmogorov-Smirnov Test akan
tampil. Masukkan variabel produk yang dipilih ke kotak
Test Variable List

7) Klik OK

. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui bagaimana
bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat,
dan data tersebut akan dikatakan linier jika:

1) Nilai signifikasi > 0.05 maka data tersebut linier

2) Nilai signifikasi < 0.05 maka data tersebut tidak linier
Hasil uji linieritas yang dilakukan peneliti dengan

menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows. Adapun

langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Bukalah SPSS
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2) KIlik variable view pada SPSS data editor
3) Pada kolom Name ketik kecerdasan_emosional, pada baris
kedua ketik kecerdasan_spiritual, pada baris ketiga ketik
hasil_belajar, pada Decimals ganti menjadi O, pada Label
ketik skor kecerdasan_emosional, skor kecerdasan_spiritual
dan hasil_belajar dan pada kolom Measure pilih Scale.
4) Isikan sesuai data yang ada pada Data View
5) Selanjutnya, klik Analyze > Compare Means > Means
6) Kotak dialog Means akan tampil. Masukkan variabel
kecerdasan_emosional dan kecerdasan_spiritual ke kotak
Independent List dan variabel hasil belajar ke kotak
Dependent List
7) KIik options pada Statistics For First Layer, pilih Test Of
Linearity, kemudian klik Continue.
8) Klik OK
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui data
heteroskedastisitas ataupun tidak. Uji regresi dapat dilakukan
jika  data  tidak  heteroskedastisitas. Data  tidak
heteroskedastisitas apabila: (1) penyebaran titik-titik data
sebaiknya tidak berpola, (2) titik-titik data tidak menyebar

diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, (3) titik-titik data
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tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. Hasil uji

heteroskedastisitas yang dilakukan peneliti menggunakan

bantuan SPSS 16.0 for Windows. Adapun langkah-langkahnya

sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

Buka SPSS

Klik Variabel View pada SPSS data editor

Pada kolom Name ketik kecerdasan_emosional, pada baris
kedua ketik kecerdasan_spiritual, pada baris ketiga ketik
hasil_belajar, pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label
ketik skor kecerdasan_emaosional, skor
kecerdasan_spiritual dan hasil_belajar dan pada kolom
Measure pilih Scale

Isikan sesuai data yang ada pada Data View

Selanjutnya, klik Analyze > Regression > Linier

Kotak dialog Linear Regression akan tampil. Masukkan
variabel kecerdasan_emosional dan kecerdasan_spiritual ke
kotak Independent List dan variabel hasil_belajar ke kotak
Dependent List

Klik tombol Statistic, selanjutnya beri tanda v pada
Estimates, Model Fit, Collinearity Diagnostics, dan
Durbin Waston

Klik Continue, kemudian klik tombol Plot. Masukkan

seresit ke kotak Y dan ZPRED pada kotak X
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9) KIlik Continue
10) Klik Ok
. Uji Multikolinieitas
Uji  multikolinieritas digunakan untuk mengetahui
variabel-variabel bebas tidak memiliki hubungan linier satu
sama lain (multikolinieritas). Jika terjadi hubungan linier antar
variabel bebas akan membuat prediksi atas variabel terikat
menjadi bias karena terjaadi masalah hubungan diantara
variabel bebasnya. Variabel terbebas dari asumsi Kklasik
multikolinieritas jika nilai Variance Inflation Factor (VIF)
lebih kecil dari 10. VIF adalah suatu estimusi berapa besar
multikolinieritas meningkatkan varian pada suatu koefisien
etimasi sebuah variabel penjelas. Hasil uji multikolinieritas
yang dilakukan peneliti menggunakan bantuan SPSS 16.0 for
Windows. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Bukalah SPSS
2) Klik Variabel View pada SPSS data editor
3) Pada kolom Name ketik kecerdasan_emosional, pada baris
kedua ketik kecerdasan_spiritual, pada baris ketiga ketik
hasil_belajar, pada Decimals ganti menjadi O, pada Label
ketik skor kecerdasan_emosional, skor
kecerdasan_spiritual dan hasil_belajar dan pada kolom

Measure pilih Scale
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4) Isikan sesuai data yang ada pada Data View

5) Selanjutnya, klik Analyze > Regression > Linier

6) Kotak dialog Linear Regression akan tampil. Masukkan
variabel kecerdasan_emosional dan kecerdasan_spiritual ke
kotak Independent List dan variabel hasil_belajar ke kotak
Dependent List

7) Klik tombol Statistic, selanjutnya beri tanda v pada
Estimates, Model Fit, Collinearity Diagnostics, dan
Durbin Waston

8) Klik Continue, kemudian klik tombol Plot. Masukkan
dependent ke kotak Y dan ZPRED pada kotak X

9) KIlik Continue

10) Klik OK

4. Pengujian Hipotesis

a) Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah regresi linier
dimana variabel yang terlibat di dalamnya hanya dua, yaitu
variabel terikat Y, dan satu variabel bebas X serta berpangkat
satu.® Dalam penelitian ini analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Figih di MTsN 1

Tulungagung dan kecerdasan spiritual terhadap hasil belajar

% |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),

Hal 63.
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siswa mata pelajaran Figih di MTsN 1 Tulungagung. Uji
regresi linier sederhana menggunakan uji t dengan rumus

sebagai berikut:*

b—By
Sp

to=

Keterangan :

Bo = mewakili B tertentu, sesuai hipotesisnya

Sp = simpangan baku koefisien regresi b

Simpangan baku dapat diperoleh dengan cara :

Se
= T
ZXC_T
n
S, =
\/ZXZ—a-ZY—b-ZXY
n—2

Analisis regresi sederhana juga dapat dilakukan
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Langkah-
langkah uji analisis regresi linier sederhana dengan

menggunakan SPSS 16.0 for windows adalah sebagai berikut:

1) Bukalah program SPSS
2) Klik Variabel View pada SPSS data editor
3) Pada kolom Name ketik kecerdasan_emosional atau

kecerdasan_spiritual, pada baris kedua ketik hasil_belajar,

** Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan Pendidikan, (Malang: UMM
PRESS, 2006), hal 155



86

pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik skor
kecerdasan_emosional atau skor kecerdasan_spiritual dan
hasil_belajar dan pada kolom Measure pilih Scale

4) Isikan sesuai data yang ada pada Data View

5) Selanjutnya, klik Analyze > Regression > Linier

6) Kotak dialog Linier Regression akan tampil. Masukkan
variabel kecerdasan_emosional atau kecerdasan_spiritual
ke kotak Independent List dan variabel hasil_belajar ke
kotak Dependent List

7) Klik OK

b) Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda merupakan pengembangan dari
analisis regresi sederhana. Kegunaannya VYyaitu untuk
meramalkan niali variabel terikat (Y) apabila variabel bebas
(X) minimal dua atau lebih.*> Dalam penelitian ini analisis
regresi linier ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran Figih di MTsN 1 Tulungagung.

Regresi ganda menggunakan rumus:

Y’ =a+blX1+b2X2+.....+ bnXn

“0 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian .., hal 64.
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Keterangan:

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X1 dan X2 = Variabel independen

a= Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2.....Xn = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Peneliti menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows
untuk kemudahan peneliti dalam analisis regresi ganda ini.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Bukalah SPSS

2) Klik Variabel View pada SPSS data editor

3) Pada kolom Name ketik kecerdasan_emosional dan
kecerdasan_spiritual, pada baris kedua ketik hasil_belajar,
pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik skor
kecerdasan_emosional atau skor kecerdasan_spiritual dan
hasil_belajar dan pada kolom Measure pilih Scale

4) Isikan sesuai data yang ada pada Data View

5) Selanjutnya, klik Analyze > Regression > Linier

6) Kotak dialog Linier Regression akan tampil. Masukkan
variabel kecerdasan_emosional dan kecerdasan_spiritual ke
kotak Independent List dan variabel hasil_belajar ke kotak

Dependent List



7) Klik OK

8) Dilihat F table atau sign.
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